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 This study aims to examine the effect of work motivation on the performance of Civil Servants 

(ASN) with organizational commitment serving as an intervening variable at the Development 

Administration Bureau of the West Kalimantan Governor’s Office. The fluctuating performance 

of employees amidst high administrative and coordination workloads constitutes the primary 

rationale for conducting this research. An explanatory quantitative approach was employed, 

utilizing a saturated sampling (census) technique involving the entire population of 33 employees. 

Primary data were collected through the distribution of structured questionnaires using a Likert 

scale. Data analysis was conducted using variance-based Structural Equation Modeling with the 

Partial Least Squares (SEM-PLS) approach through SmartPLS software. The results of the path 

analysis indicate that work motivation has a positive and significant effect on organizational 

commitment. However, work motivation does not have a significant direct effect on the 

performance of civil servants. Furthermore, the mediation analysis confirms that organizational 

commitment is unable to perform its role as an intervening (mediating) variable in the relationship 

between work motivation and employee performance. The findings suggest that variations in ASN 

performance within the institution are not primarily driven by individual psychological factors, 

such as intrinsic motivation or emotional attachment to the organization. Instead, employee 

performance appears to be more strongly influenced by external structural factors beyond the 

scope of the research model. 
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  ABSTRAK 

  Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja Aparatur 

Sipil Negara (ASN) dengan komitmen organisasional sebagai variabel intervening pada Biro 

Administrasi Pembangunan Kantor Gubernur Kalimantan Barat. Fenomena fluktuasi kinerja 

pegawai di tengah beban kerja administratif-koordinatif yang tinggi melatarbelakangi urgensi riset 

ini. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kuantitatif eksplanatori dengan metode 

sampling jenuh (sensus) yang melibatkan seluruh populasi pegawai sebanyak 33 responden. 

Pengumpulan data primer dilakukan melalui penyebaran kuesioner terstruktur berskala Likert. 

Teknik analisis data menggunakan pemodelan Structural Equation Modeling berbasis varian 

dengan Partial Least Square (SEM-PLS) melalui perangkat lunak SmartPLS. Hasil analisis jalur 

menunjukkan bahwa motivasi kerja terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

komitmen organisasional. Namun, motivasi kerja secara langsung tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kinerja ASN. Lebih lanjut, uji mediasi menegaskan bahwa komitmen 

organisasional tidak mampu menjalankan perannya sebagai variabel intervening (mediasi) dalam 

menghubungkan motivasi kerja terhadap kinerja ASN. Kesimpulan penelitian ini 

mengindikasikan bahwa variasi pencapaian kinerja ASN pada instansi tersebut tidak digerakkan 

oleh faktor psikologis personal seperti motivasi internal maupun keterikatan emosional organisasi, 

melainkan lebih banyak dipengaruhi oleh faktor struktural eksternal di luar model penelitian. 

Kata Kunci : Motivasi Kerja; Komitmen Organisasional; Kinerja ASN, Partial Least Square 
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PENDAHULUAN 

Keberhasilan implementasi kebijakan publik dan percepatan pembangunan di tingkat 

regional sangat bergantung pada efektivitas serta produktivitas birokrasi yang dijalankan oleh 

aparatur negara (Namlis, 2015; Nurdewi, 2022). Dalam ekosistem pemerintahan daerah, instansi 

publik dituntut untuk bertransformasi menjadi organisasi yang adaptif, responsif, dan akuntabel 

guna menjawab dinamika kebutuhan masyarakat yang semakin kompleks. Salah satu unit kerja 

yang memiliki posisi strategis dalam menopang akselerasi pembangunan adalah Biro Administrasi 

Pembangunan Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan Barat. Unit ini mengemban tanggung jawab 

vital yang meliputi koordinasi kebijakan, pemantauan intensif, serta evaluasi komprehensif 

terhadap seluruh program pembangunan lintas sektoral di wilayah Kalimantan Barat. Mengingat 

beban kerja administratif dan fungsi koordinatif yang sedemikian masif, optimalisasi kinerja 

Aparatur Sipil Negara (ASN) di dalam biro tersebut menjadi prasyarat mutlak yang tidak dapat 

ditawar. Fenomena fluktuasi kinerja pegawai yang kerap terjadi di lingkungan pemerintahan daerah 

sering kali bersumber dari faktor-faktor psikologis kerja, salah satunya adalah dinamika motivasi 

kerja yang belum terkelola secara konsisten (Day et al., 2023; Nurdewi, 2022). 

Secara konseptual, motivasi kerja didefinisikan sebagai dorongan internal maupun 

eksternal yang menggerakkan kesadaran, mengarahkan perilaku, dan menjaga ketekunan seorang 

individu dalam melaksanakan tugas kedinasannya demi mencapai target organisasi yang telah 

ditetapkan (Rizal et al., 2025). Dalam perspektif administrasi publik modern, aparatur dengan 

tingkat motivasi yang tinggi cenderung menampilkan totalitas kerja, mampu mengelola tekanan 

beban tugas, dan meminimalkan kesalahan operasional. Kendati demikian, efektivitas motivasi 

dalam mendorong produktivitas secara berkelanjutan di sektor publik sering kali membutuhkan 

variabel penjelas antara (intervening), mengingat karakteristik organisasi pemerintahan berbeda 

dengan sektor swasta yang bersifat profit-orientatif. Di sinilah peran komitmen organisasional 

menjadi sangat krusial. Komitmen organisasional mencerminkan derajat keterikatan psikologis, 

loyalitas, serta rasa bangga pegawai untuk tetap mengabdi dan menyatukan tujuan pribadinya 

dengan visi jangka panjang instansi tempatnya bekerja (Sudama, 2022). Pegawai yang memiliki 

ikatan emosional kuat terhadap organisasi dinilai lebih konsisten dalam mempertahankan kualitas 

kinerjanya, sekalipun dihadapkan pada keterbatasan fasilitas kerja atau regulasi birokrasi yang 

rigid. 

Urgensi penelitian ini didasarkan pada adanya kesenjangan teoritis (research gap) dan 

inkonsistensi hasil penelitian mengenai hubungan antara motivasi kerja, komitmen organisasional, 

dan kinerja Aparatur Sipil Negara (ASN). Sejumlah penelitian terdahulu melaporkan bahwa 

motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan kinerja pegawai sektor 

publik (Dewi et al., 2021; Firmansyah et al., 2021). Temuan tersebut mengindikasikan bahwa 

semakin tinggi motivasi yang dimiliki pegawai, maka semakin tinggi pula kinerja yang dihasilkan. 

Namun, penelitian lain menunjukkan hasil yang berbeda, di mana motivasi kerja tidak selalu 

mampu meningkatkan kinerja secara langsung, terutama pada organisasi sektor publik yang 

memiliki struktur birokrasi yang kompleks. Dalam konteks tersebut, motivasi intrinsik cenderung 

hanya meningkatkan kepuasan kerja apabila tidak diikuti oleh komitmen organisasional yang kuat 

(Nguyen et al., 2023). Demikian pula, Al-Mansoori et al. (2022) menemukan bahwa komitmen 

organisasional berperan sebagai mekanisme yang mentransformasikan motivasi individu menjadi 

kinerja organisasi, sedangkan Rodriguez et al. (2024) menunjukkan bahwa motivasi ekstrinsik 

tanpa didukung komitmen yang berkelanjutan justru berpotensi meningkatkan kejenuhan kerja 

(burnout) dan menurunkan produktivitas pegawai dalam jangka panjang. Perbedaan temuan 

tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara motivasi kerja dan kinerja pegawai masih belum 

memberikan kesimpulan yang konsisten, sehingga diperlukan pengujian lebih lanjut mengenai 

peran komitmen organisasional sebagai variabel intervening. 

Penelitian ini berupaya mengisi kesenjangan tersebut dengan menguji secara empiris apakah 

komitmen organisasional mampu memediasi pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja ASN pada 
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lingkungan Biro Administrasi Pembangunan Kantor Gubernur Kalimantan Barat. Secara teoritis, 

penelitian ini memberikan pengayaan terhadap kajian perilaku organisasi dengan menguji kembali 

mekanisme mediasi komitmen organisasional dalam hubungan antara motivasi kerja dan kinerja 

ASN pada organisasi sektor publik yang memiliki karakteristik birokrasi yang berbeda dengan 

sektor swasta. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan menjadi dasar bagi pimpinan instansi 

pemerintah dalam merumuskan kebijakan pengelolaan sumber daya manusia yang tidak hanya 

berorientasi pada peningkatan motivasi kerja, tetapi juga pada penguatan komitmen organisasional 

sebagai strategi untuk meningkatkan kinerja ASN secara berkelanjutan. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengujian ulang mekanisme mediasi komitmen 

organisasional dalam hubungan antara motivasi kerja dan kinerja ASN pada organisasi sektor 

publik yang telah menerapkan reformasi birokrasi digital. Berbeda dengan sebagian besar penelitian 

terdahulu yang menyimpulkan bahwa komitmen organisasional memperkuat pengaruh motivasi 

kerja terhadap kinerja pegawai, penelitian ini menemukan bahwa komitmen organisasional tidak 

mampu memediasi hubungan tersebut. Temuan ini mengindikasikan bahwa pada organisasi 

birokrasi, peningkatan kinerja ASN tidak hanya dipengaruhi oleh faktor psikologis individu, tetapi 

juga sangat ditentukan oleh faktor-faktor struktural organisasi yang belum terakomodasi dalam 

model penelitian sebelumnya. Oleh karena itu, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan teori perilaku organisasi dengan menawarkan bukti empiris bahwa efektivitas 

model motivasi–komitmen–kinerja bersifat kontekstual dan dipengaruhi oleh karakteristik 

organisasi sektor publik. 

Kondisi faktual pada Biro Administrasi Pembangunan Kantor Gubernur Kalimantan Barat 

menunjukkan adanya beban kerja administratif yang tinggi, yang berpotensi memengaruhi stabilitas 

motivasi dan keterikatan emosional pegawai. Tekanan untuk menyelesaikan laporan evaluasi 

pembangunan tepat waktu di tengah struktur organisasi yang dinamis menuntut adanya kajian 

mendalam mengenai tata kelola sumber daya manusia internal. Studi empiris global lainnya, seperti 

yang diungkapkan oleh  (Firmansyah et al., 2021), menunjukkan bahwa efisiensi kelembagaan di 

kantor pemerintahan pusat maupun daerah sangat ditentukan oleh bagaimana interaksi antara 

motivasi kerja dan komitmen afektif dikelola untuk meminimalkan deviasi kinerja. Lebih lanjut, 

(Usman, 2025)  menambahkan bahwa variabel intervening seperti komitmen institusional 

merupakan prediktor terbaik dalam mengukur keberlanjutan performa aparatur sipil negara di 

negara-negara berkembang. Melalui pemetaan variabel ini menggunakan metode pemodelan 

struktural berbasis varian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis bagi 

literatur manajemen sumber daya manusia sektor publik sekaligus rekomendasi praktis bagi 

pengambil kebijakan di lingkungan Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan Barat. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan dan state of the art yang telah diuraikan, maka 

tujuan spesifik dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan menguji secara empiris pengaruh 

langsung motivasi kerja terhadap kinerja ASN pada Biro Administrasi Pembangunan Kantor 

Gubernur Kalimantan Barat; menganalisis pengaruh langsung motivasi kerja terhadap komitmen 

organisasional pegawai; serta menguji dan membuktikan peran komitmen organisasional sebagai 

variabel intervening yang memediasi pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja ASN di instansi 

tersebut. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksplanatori 

(explanatory research) guna menguji dan menjelaskan hubungan kausalitas serta efek mediasi antar 

variabel yang diteliti. Subjek penelitian atau populasi target dalam studi ini adalah seluruh Aparatur 

Sipil Negara (ASN) yang aktif bertugas pada Biro Administrasi Pembangunan Kantor Gubernur 

Kalimantan Barat dengan jumlah total sebanyak 33 orang. Mengingat ukuran populasi yang relatif 

terbatas dan berada di bawah ambang batas seratus subjek, prosedur penentuan sampel menerapkan 

metode sampling jenuh atau sensus. Melalui pendekatan ini, seluruh anggota populasi dilibatkan 
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secara penuh sebagai responden tanpa terkecuali, sehingga dapat meminimalkan kesalahan 

generalisasi data akibat keterbatasan sampel dalam model struktural.  

Tabel 1. Operasional variabel 
Variabel Dimensi Indikator Sumber 

Motivasi Kerja Motivator & Hygiene 9 indikator 
Herzberg (1959); 

Uno (2013) 

Komitmen 

Organisasional 
Affective, Continuance, Normative 10 indikator 

Meyer & Allen 

(1991) 

Kinerja ASN 
Quality, Quantity, Timeliness, Responsibility, 

Cooperation, Initiative 
8 indikator 

Mangkunegara 

(2017) 

Operasionalisasi variabel dalam penelitian ini disusun berdasarkan teori dan instrumen yang 

telah banyak digunakan pada penelitian terdahulu sehingga memiliki landasan konseptual yang 

kuat. Variabel Motivasi Kerja (X) diadaptasi dari Two-Factor Theory yang dikemukakan oleh 

Herzberg (1959), yang membedakan motivasi kerja ke dalam dua dimensi utama, yaitu motivator 

factors (achievement, recognition, responsibility, advancement, dan the work itself) serta hygiene 

factors (supervision, interpersonal relations, working conditions, salary, dan organizational 

policies). Pemilihan indikator tersebut didasarkan pada relevansinya dalam menjelaskan perilaku 

kerja pegawai sektor publik (Herzberg, 1959; Uno, 2013). Variabel Komitmen Organisasional (Z) 

diukur menggunakan model Three Component Model of Organizational Commitment yang 

dikembangkan oleh Meyer dan Allen (1991), yang terdiri atas tiga dimensi, yaitu affective 

commitment, continuance commitment, dan normative commitment. Model ini dipilih karena 

merupakan instrumen yang paling luas digunakan dalam penelitian perilaku organisasi untuk 

menjelaskan keterikatan pegawai terhadap organisasi. 

Selanjutnya, variabel Kinerja ASN (Y) diukur berdasarkan konsep kinerja pegawai yang 

dikemukakan oleh Mangkunegara (2017), yang meliputi dimensi kualitas kerja, kuantitas kerja, 

ketepatan waktu, tanggung jawab, kerja sama, dan inisiatif. Seluruh indikator pada ketiga variabel 

kemudian diadaptasi ke dalam butir-butir kuesioner yang disesuaikan dengan karakteristik Aparatur 

Sipil Negara pada Biro Administrasi Pembangunan Kantor Gubernur Kalimantan Barat. 

Sebelum kuesioner digunakan sebagai instrumen penelitian, dilakukan proses validasi isi 

(content validity) melalui telaah ahli (expert judgement) untuk memastikan kesesuaian setiap 

indikator dengan konstruk teoritis yang diukur, kejelasan redaksi, serta relevansi setiap butir 

pertanyaan dengan konteks penelitian pada instansi pemerintah. Hasil telaah tersebut digunakan 

sebagai dasar penyempurnaan redaksi beberapa item agar lebih mudah dipahami oleh responden. 

Selanjutnya, setelah data terkumpul dari seluruh responden, kualitas instrumen dievaluasi 

menggunakan pendekatan PLS Measurement Model (Outer Model) melalui pengujian validitas 

konvergen, validitas diskriminan, dan reliabilitas konstruk. Validitas konvergen dinilai berdasarkan 

nilai outer loading (>0,70) dan Average Variance Extracted (AVE) (>0,50), sedangkan reliabilitas 

konstruk dievaluasi menggunakan Cronbach's Alpha (>0,70) dan Composite Reliability (>0,70). 

Pendekatan ini mengikuti rekomendasi Hair et al. (2022) yang menyatakan bahwa evaluasi model 

pengukuran merupakan tahap awal yang harus dipenuhi sebelum dilakukan pengujian model 

struktural. 

Teknik analisis data menggunakan Structural Equation Modeling berbasis Partial Least 

Squares (PLS-SEM) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS 4. Metode PLS-SEM dipilih 

karena sesuai digunakan pada penelitian dengan ukuran sampel relatif kecil, model penelitian yang 

melibatkan variabel mediasi, serta tidak mensyaratkan distribusi data berdistribusi normal (Hair et 

al., 2024; Rezapour-Mirsaleh et al., 2022). Analisis dilakukan melalui dua tahapan utama. Tahap 

pertama adalah evaluasi model pengukuran (outer model) yang bertujuan menguji validitas dan 

reliabilitas konstruk melalui nilai outer loading, Average Variance Extracted (AVE), Composite 

Reliability, Cronbach's Alpha, dan Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT). Tahap kedua adalah 

evaluasi model struktural (inner model) yang meliputi pengujian koefisien determinasi (R²), 
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koefisien jalur (path coefficient), ukuran efek (effect size), relevansi prediktif (Q² predictive 

relevance), serta pengujian hipotesis menggunakan prosedur bootstrapping dengan tingkat 

signifikansi 5%, yaitu nilai T-statistic > 1,96 dan P-value < 0,05 (Hair et al., 2024). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis deskriptif terhadap karakteristik demografi dilakukan untuk memberikan gambaran 

konseptual mengenai profil 33 Aparatur Sipil Negara (ASN) yang menjadi responden sensus pada 

Biro Administrasi Pembangunan Kantor Gubernur Kalimantan Barat. Data demografi tersebut 

merangkum lima aspek utama, yaitu jenis kelamin, sebaran usia, tingkat pendidikan formal terakhir, 

durasi masa kerja, serta klasifikasi jabatan struktural maupun fungsional pegawai. Representasi 

sebaran data demografi responden disajikan secara komprehensif pada Tabel 1 di bawah ini.  

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Demografi Responden (N=33) 
Karakteristik 

Demografi 
Klasifikasi Frekuensi (f) Persentase (%) 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 12 36,36% 

Perempuan 21 63,64% 

Usia 

< 30 Tahun 5 15,15% 

31–40 Tahun 15 45,45% 

41–50 Tahun 6 18,18% 

> 50 Tahun 7 21,21% 

Pendidikan Terakhir 

SMA/SMK 7 21,21% 

Diploma 5 15,15% 

Strata 1 (S1) 18 54,55% 

Strata 2 (S2) 3 9,09% 

Masa Kerja 

< 5 Tahun 14 42,42% 

5–10 Tahun 4 12,12% 

11–15 Tahun 6 18,18% 

> 15 Tahun 9 27,27% 

Jabatan 

Pelaksana / Administrasi 15 45,45% 

Fungsional 16 48,48% 

Administrator 2 6,06% 

Sumber: Data Primer Diolah (2026) 

Berdasarkan sajian data pada Tabel 1, mayoritas aparatur pada lokus penelitian berjenis 

kelamin perempuan dengan proporsi mencapai 63,64%. Ditinjau dari aspek usia, organisasi 

didominasi oleh kelompok usia produktif matang pada rentang 31–40 tahun (45,45%), yang 

mengindikasikan bahwa sebagian besar pegawai berada pada fase pengembangan karier birokrasi 

yang krusial. Profil pendidikan terakhir menunjukkan kualifikasi yang sangat memadai untuk 

instansi tingkat provinsi, di mana jenjang Strata 1 (S1) mendominasi secara mutlak sebesar 54,55%. 

Dari aspek masa kerja, terdapat polarisasi di mana pegawai dengan masa kerja kurang dari 5 tahun 

menjadi kelompok terbesar (42,42%), namun stabilitas organisasi tetap ditopang oleh pegawai 

senior dengan masa kerja di atas 15 tahun yang mencapai 27,27%. Komposisi jabatan menunjukkan 

persebaran yang relatif berimbang antara peran Pelaksana Teknis Administrasi (45,45%) dan 

Pejabat Fungsional (48,48%), merepresentasikan struktur operasional biro secara proporsional.  

Tahap pengujian model pengukuran (outer model) dilakukan untuk memverifikasi kualitas 

validitas dan reliabilitas instrumen pengukur konstruk laten. Berdasarkan evaluasi awal terhadap 

nilai outer loadings pada konstruk Kinerja ASN (Y), ditemukan bahwa indikator KN3 (0,117) dan 

KN4 (0,125) memiliki nilai pemuatan yang berada jauh di bawah ambang batas toleransi empiris 

sebesar 0,40. Penurunan nilai konvergensi ini secara langsung memengaruhi nilai Average 

Variance Extracted (AVE) konstruk Kinerja ASN yang tercatat sebesar 0,403. Meskipun demikian, 

konsistensi internal konstruk Kinerja ASN tetap terpenuhi dengan baik melalui nilai Composite 

Reliability sebesar 0,755 (di atas batas ambang 0,70). Di sisi lain, konstruk Komitmen 

Organisasional (Z) dan Motivasi Kerja (X) menunjukkan pemenuhan parameter validitas dan 
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reliabilitas yang sangat superior, dengan nilai AVE masing-masing sebesar 0,836 dan 0,634, serta 

nilai reliabilitas komposit sebesar 0,953 dan 0,838.  

Evaluasi model struktural (inner model) diarahkan untuk menguji hubungan kausalitas 

langsung (direct effects) antar variabel laten serta efek tidak langsung (indirect effects) melalui 

hubungan mediasi. Estimasi koefisien jalur struktural beserta nilai signifikansi statistik hasil uji 

diperoleh melalui prosedur pengolahan data yang diringkas pada Tabel 2 dan Tabel 3.  

Tabel 2. Hasil Pengujian Efek Langsung Struktural (Direct Effects) 
Hubungan Struktural 

Antar Variabel 

Koefisien 

Jalur 

Standar 

Deviasi 
Statistik T P-Values Kesimpulan 

Motivasi Kerja → 

Komitmen 

Organisasional 

-0,403 0,182 2,217 0,027 Signifikan 

Motivasi Kerja → 

Kinerja ASN 
0,243 0,275 0,883 0,378 

Tidak 

Signifikan 

Komitmen 

Organisasional → 

Kinerja ASN 

-0,365 0,406 0,897 0,370 
Tidak 

Signifikan 

Sumber: Data Primer Diolah (2026) 

Tabel 3. Hasil Pengujian Efek Tidak Langsung Spesifik (Indirect Effects) 
Hubungan Mediasi 

Struktural 

Efek Tidak 

Langsung 

Standar 

Deviasi 
Statistik T P-Values Kesimpulan 

Motivasi Kerja → 

Komitmen 

Organisasional → 

Kinerja ASN 

0,147 0,194 0,758 0,449 
Tidak 

Signifikan 

Sumber: Data Primer Diolah (2026) 

Hubungan antara motivasi kerja dan kinerja ASN menghasilkan koefisien jalur sebesar -

0,403 dengan nilai T-statistic sebesar 2,217 dan P-value sebesar 0,027, sehingga menunjukkan 

bahwa pengaruh tersebut tidak signifikan. Meskipun hubungan tersebut tidak signifikan secara 

statistik, arah koefisien yang negatif merupakan temuan yang menarik karena berbeda dengan 

sebagian besar teori dan hasil penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa motivasi kerja 

cenderung meningkatkan kinerja pegawai (Herzberg, 1959; Mangkunegara, 2017; Dewi et al., 

2021). Temuan ini mengindikasikan bahwa pada konteks Biro Administrasi Pembangunan Kantor 

Gubernur Kalimantan Barat, peningkatan motivasi kerja belum tentu diikuti oleh peningkatan 

kinerja ASN. Kondisi tersebut dapat dijelaskan oleh karakteristik organisasi sektor publik yang 

memiliki struktur birokrasi, mekanisme kerja, dan sistem pengambilan keputusan yang relatif 

formal serta diatur oleh berbagai ketentuan administratif. 

Sebaliknya, pengujian terhadap hubungan langsung lainnya menunjukkan hasil yang tidak 

signifikan secara statistik. Motivasi kerja terbukti tidak memiliki pengaruh langsung yang 

signifikan terhadap kinerja ASN (P = 0,378 > 0,05; T = 0,883 < 1,96). Begitu pula dengan variabel 

komitmen organisasional yang tidak memperlihatkan dampak signifikan terhadap peningkatan 

output kinerja pegawai (P = 0,370 > 0,05; T = 0,897 < 1,96). Lebih lanjut, pengujian efek tidak 

langsung pada Tabel 3 mempertegas bahwa komitmen organisasional tidak mampu menjalankan 

perannya secara signifikan sebagai variabel intervening atau mediator dalam menjembatani 

hubungan antara motivasi kerja dan kinerja ASN (P = 0,449 > 0,05; T = 0,758 < 1,96).  

Temuan empiris pada penelitian ini mengindikasikan suatu kondisi struktural yang 

mendasar pada Biro Administrasi Pembangunan Kantor Gubernur Kalimantan Barat. Dinamika 

fluktuasi pencapaian kinerja tahunan ASN pada unit kerja administratif-koordinatif tingkat tinggi 

ini ternyata tidak digerakkan oleh stimulus faktor psikologis personal pegawai, seperti motivasi 

internal maupun tingkat keterikatan emosional (komitmen) terhadap instansi tempat mereka 
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mengabdi. Penilaian performa kerja aparatur sipil pada ekosistem ini jauh lebih banyak ditentukan 

oleh determinan struktural dan eksternal di luar model penelitian. Faktor-faktor penentu tersebut 

mencakup kejelasan rantai birokrasi, ketersediaan fasilitas pendukung kerja teknis digital, tingkat 

kompetensi operasional kedinasan, serta rigidnya regulasi sistem penilaian kinerja aparatur daerah 

yang berlaku secara formal. Hasil ini sejalan dengan kerangka pemikiran (Ilham et al., 2025) yang 

menekankan bahwa pada unit kerja pemerintahan dengan beban regulasi administratif yang padat, 

standardisasi sistemik lebih mendominasi pembentukan capaian kinerja dibandingkan variabel 

perilaku individual. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap 

komitmen organisasional, sedangkan motivasi kerja maupun komitmen organisasional tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja ASN. Selain itu, komitmen organisasional juga tidak 

mampu memediasi hubungan antara motivasi kerja dan kinerja ASN. Temuan ini menunjukkan 

bahwa mekanisme hubungan antarvariabel pada organisasi sektor publik tidak selalu sejalan dengan 

model konseptual yang banyak ditemukan pada penelitian sebelumnya. 

Pengaruh motivasi kerja terhadap komitmen organisasional mendukung hasil penelitian 

Nguyen et al. (2023) dan Al-Mansoori et al. (2022) yang menyatakan bahwa peningkatan motivasi 

kerja mampu memperkuat keterikatan pegawai terhadap organisasi. Menurut kedua penelitian 

tersebut, pegawai yang memiliki motivasi tinggi cenderung menunjukkan loyalitas, tanggung jawab, 

dan keterlibatan yang lebih besar dalam organisasi. Namun demikian, pada penelitian ini peningkatan 

komitmen tersebut tidak diikuti oleh peningkatan kinerja ASN. Hasil ini mengindikasikan bahwa 

komitmen yang terbentuk lebih mencerminkan kepatuhan terhadap organisasi daripada mendorong 

peningkatan produktivitas kerja. 

Temuan tersebut berbeda dengan penelitian Dewi et al. (2021) dan Firmansyah et al. (2021) 

yang menemukan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Perbedaan 

hasil ini diduga dipengaruhi oleh karakteristik organisasi yang diteliti. Penelitian terdahulu 

umumnya dilakukan pada organisasi dengan fleksibilitas kerja yang lebih tinggi, sedangkan 

penelitian ini dilakukan pada lingkungan birokrasi pemerintah yang memiliki prosedur kerja, 

standar operasional, dan sistem evaluasi kinerja yang telah ditetapkan secara ketat. Dalam kondisi 

tersebut, pencapaian kinerja lebih banyak ditentukan oleh mekanisme organisasi dibandingkan oleh 

dorongan psikologis individu. 

Tidak signifikannya pengaruh komitmen organisasional terhadap kinerja juga berbeda 

dengan hasil penelitian Meyer dan Allen (1991) serta beberapa penelitian empiris yang 

menunjukkan bahwa pegawai dengan komitmen tinggi cenderung memiliki kinerja yang lebih baik. 

Sebaliknya, hasil penelitian ini lebih sejalan dengan Nguyen et al. (2023) yang menjelaskan bahwa 

pada organisasi sektor publik dengan tingkat birokrasi yang tinggi, faktor struktural seperti sistem 

kerja, koordinasi antarunit, kepemimpinan, dan kepatuhan terhadap regulasi memiliki pengaruh 

yang lebih dominan terhadap kinerja dibandingkan faktor psikologis pegawai. 

Kegagalan komitmen organisasional dalam memediasi hubungan antara motivasi kerja dan 

kinerja menunjukkan bahwa model mediasi yang banyak ditemukan pada penelitian sebelumnya 

tidak sepenuhnya berlaku pada konteks Biro Administrasi Pembangunan Kantor Gubernur 

Kalimantan Barat. Temuan ini memberikan kontribusi empiris bahwa efektivitas hubungan antara 

motivasi kerja, komitmen organisasional, dan kinerja bersifat kontekstual. Pada organisasi sektor 

publik dengan tingkat formalisasi yang tinggi, peningkatan kinerja ASN tampaknya lebih 

dipengaruhi oleh faktor-faktor organisasi, seperti sistem pengendalian, kebijakan birokrasi, 

pembagian tugas, dan dukungan kepemimpinan, dibandingkan oleh motivasi kerja maupun 

komitmen organisasional semata. Oleh karena itu, penelitian ini memperkaya kajian perilaku 

organisasi dengan menunjukkan bahwa model hubungan motivasi–komitmen–kinerja tidak selalu 

dapat digeneralisasi pada seluruh organisasi sektor publik dan perlu mempertimbangkan 

karakteristik kelembagaan sebagai faktor yang memengaruhi kinerja ASN. 
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PENUTUP  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja 

Aparatur Sipil Negara (ASN) dengan komitmen organisasional sebagai variabel intervening pada 

Biro Administrasi Pembangunan Kantor Gubernur Kalimantan Barat. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen 

organisasional, yang mengindikasikan bahwa peningkatan motivasi kerja mampu memperkuat 

keterikatan ASN terhadap organisasi. Namun demikian, motivasi kerja tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja ASN, demikian pula komitmen organisasional tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja ASN. Selain itu, komitmen organisasional tidak terbukti memediasi 

hubungan antara motivasi kerja dan kinerja ASN. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa dalam model penelitian ini, motivasi kerja dan 

komitmen organisasional belum mampu menjelaskan variasi kinerja ASN secara signifikan. Hasil 

ini mengindikasikan bahwa terdapat kemungkinan faktor-faktor lain di luar model penelitian yang 

turut memengaruhi kinerja ASN pada Biro Administrasi Pembangunan Kantor Gubernur 

Kalimantan Barat. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mempertimbangkan 

variabel lain, seperti kepemimpinan, budaya organisasi, lingkungan kerja, beban kerja, sistem 

pengukuran kinerja, maupun dukungan organisasi, sehingga diperoleh pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja ASN. 

Secara teoritis, penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa hubungan antara motivasi 

kerja, komitmen organisasional, dan kinerja ASN tidak selalu mengikuti pola yang ditemukan 

dalam penelitian terdahulu. Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas model motivasi–komitmen–

kinerja dapat dipengaruhi oleh karakteristik organisasi, sehingga pengujian model pada berbagai 

konteks organisasi sektor publik masih diperlukan. Dari sisi praktis, hasil penelitian ini memberikan 

masukan bagi pengelola sumber daya manusia di lingkungan pemerintah daerah bahwa upaya 

peningkatan kinerja ASN tidak cukup hanya melalui peningkatan motivasi kerja atau penguatan 

komitmen organisasional, tetapi juga perlu didukung oleh pengelolaan faktor-faktor organisasi 

yang relevan dengan karakteristik birokrasi. 
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